
DHAKA(IM) - Diplomat 
tinggi Bangladesh memperingat-
kan melindungi krisis Rohingya 
akan berdampak pada seluruh 
kawasan Asia Tenggara, tidak 
hanya Bangladesh negara yang 
paling terdampak krisis ini.

“Krisis yang sudah lama 
terjadi di Myanmar masih meng-
hantui tidak hanya Bangladesh 
tapi juga kawasan Asia Teng-
gara secara keseluruhan,” kata 
Menteri Luar Negeri Bangladesh 
A. K. Abdul Momen dalam 
webinar yang berjudul Revisit-
ing Contemporary Peace and 
Security Challenges in the South 
Asian Region, seperti dikutip 
Anadolu Agency, Ahad (28/6).

Mengacu pada perdamaian 

dan stabilitas di kawasan, Mo-
men menambahkan demi ke-
pentingan orang-orang yang 
dipersekusi dan stabilitas di 
kawasan maka krisis Rohingya 
harus diselesaikan. “Dalam 
cara yang tahan lama sebagai 
prioritas utama,” ujarnya.

Saat ini Bangladesh men-
jadi negara yang paling ter-
dampak krisis Rohingya sebab 
mereka menampung lebih 
dari 1,1 juta minoritas muslim 
Myanmar tersebut. Negara 
Asia Selatan itu menanggung 
biaya ekonomi-sosial dan ling-
kungan yang cukup tinggi.

Organisasi kemanusiaan 
Amnesty International men-
catat lebih dari 750 ribu pen-
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Bangladesh menjadi negara paling ter-
dampak krisis Rohingya.

Krisis Rohingya Masih Hantui Asia Selatan
tuk membentuk perdagangan, 
investasi dan menormalisasi 
hubungan dengan harapan 
dapat mengarahkan negara itu 
ke demokrasi,” kata Momen.

Ia mendesak masyarakat 
internasional ‘lebih vokal’ 
menentang pembatasan ru-
ang gerak, perawatan kes-
ehatan, akses ke pendidikan 
dan internet dan kesepakatan 
mendapatkan matapencaharian 
yang diterapkan di Rakhine. 
Demi menciptakan lingkungan 
yang kondusif  agar masyarakat 
Rohingya dapat direpatriasi.

“Lebih baik bila pemimpin-
pemimpin di kawasan lebih awal 
memahami kelompok etnik 
berjumlah besar tanpa negara 
yang mengalami persekusi dapat 
membuka gunung berapi bila 
tidak diperlakukan dengan janji 
dan tindakan untuk menegakan 
keadilan,” katanya.  tom

Ia menekankan krisis Ro-
hingya bukan lagi masalah inter-
nal Myanmar. “Pernah menjadi 
urusan internal Myanmar, kini 
telah mengacaukan ketenangan 
kawasan di Asia Tenggara dan 
Selatan dan memicu kecaman 
global,” tambahnya.

Momen mengkritik ma-
syarakat internasional yang tidak 
memainkan peran yang semes-
tinya untuk menekan Myanmar 
berhenti mempersekusi rakyat-
nya sendiri dan terus mengem-
bangkan hubungan dengan 
negara Asia Tenggara itu.

“Lokasinya yang strat-
egis dan sumber daya alam 
yang belum dimanfaatkan di 
Negara Bagian Rakhine mem-
buat Myanmar mitra strategis 
negara-negara kuat dunia dan 
kawasan, mereka mulai mem-
perekuat hubungan politik dan 
ekonomi dengan Myanmar un-
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KEBAKTIAN DI KATEDRAL KAZAN
Seorang warga Kazaki menyemprotkan dis-
infektan pada peti berisi relik St. Alexander 
Nevsky selama kebaktian di Katedral Kazan, 
di tengah wabah penyakit virus corona (CO-
VID-19) di Stavropol, Rusia, Minggu (27/6). 

gungsi Rohingya yang seba-
gian besar perempuan dan 
anak-anak melarikan diri dari 
Myanmar dan menyeberang 
ke Bangladesh. Hal itu setelah 
pasukan Myanmar menggelar 
penindakan terhadap komuni-
tas itu pada Agustus 2017 lalu.

Ontario International De-
velopment Agency melaporkan 
sejak 25 Agustus 2017 hampir 
pasukan keamanan Myanmar 
membunuh 24 ribu, melempar 
34 ribu lainnya ke api, memu-
kuli 114 orang, memperkosa 
18 ribu perempuan dan anak 
perempuan, membakar 115 
ribu rumah, dan merusak 113 
ribu rumah muslim Rohingya.  

“K ami  te lah  mel ihat 
bagaimana aksi persekusi tanpa 
akal terutama di wilayah yang 
dapat berdampak pada lans-
kap keamanan dan stabilitas 
kawasan,” kata Momen.

OPERASI PENYELAMATAN KORBAN GEDUNG ROBOH DI FLORIDA - AS
Pemandangan gedung tempat tinggal yang roboh sebagian saat petugas darurat melanjutkan operasi pencarian dan 
penyelamatan, di Surfside, dekat Pantai Miami, Florida, Amerika Serikat, Minggu (27/6). 
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Komite Internasional Ingin Hapus 
Hukuman Mati di Negara Arab

ANKARA(IM) - Sebuah 
Komite Internasional un-
tuk penghapusan hukuman 
mati di negara-negara Arab 
didirikan pada Senin (28/6) 
di bawah kepemimpinan 
mantan Presiden Tunisia 
Moncef  Marzouki.

Hukuman mati di negara-
negara Arab dibahas dalam 
pertemuan daring dengan 100 
peserta dari Amerika Serikat, 
Eropa dan dunia Arab. Mar-
zouki dipilih sebagai presiden 
berdasarkan pernyataan tertulis 
dari Komite Internasional untuk 
Penghapusan Hukuman Mati.

Sebuah dewan tokoh in-
ternasional akan dibentuk dan 
akan beranggotakan mantan 
kepala Human Rights Watch 
(HRW) Sarah Leah Whitson, 

penerima Hadiah Nobel akti-
vis Yaman Tawakkol Karman 
dan mantan kepala Pemer-
intahan Sementara Suriah 
Ahmed Tumeh.

Sebuah pernyataan me-
minta rezim Mesir untuk mem-
batalkan hukuman mati yang 
baru-baru ini dijatuhkan pada 
tahanan politik. Hukuman mati 
yang dijatuhkan oleh Pengadilan 
Pidana Kairo pada September 
2018 terhadap 12 terdakwa 
yang menentang kudeta negara 
itu, termasuk beberapa poli-
tisi, dijatuhkan oleh Mahkamah 
Agung pada 14 Juni.

Kelompok hak asasi ma-
nusia menuduh negara-negara 
Arab menggunakan hukuman 
mati untuk membungkam para 
pembangkang.  gul

JOHANNESBURG(IM)- 
Se buah proposal rancangan pemer-
intah Afrika Selatan (Afsel) bermak-
sud untuk melegalkan melegalkan 
poliandri, yakni seorang wanita 
memiliki lebih dari satu suami pada 
saat yang sama. Rencana itu memicu 
kehebohan publik dan diprotes keras 
oleh kalangan konservatif.

Namun, rencana pemerintah 
itu mengejutkan Profesor Col-
lis Machoko, seorang akademisi 
terkenal tentang topik tersebut. 
“Keberatannya adalah tentang 
kontrol,” katanya kepada BBC, 
Minggu (27/6).  Afrika Selatan 
memiliki salah satu konstitusi 
paling liberal di dunia, merangkul 
pernikahan sesama jenis untuk 
semua dan poligami untuk pria. 
Pengusaha dan tokoh televisi, 
Musa Mseleku—yang memiliki 
empat istri—termasuk di antara 
mereka yang menentang poliandri.

“Ini akan menghancurkan 
budaya Afrika. Bagaimana den-
gan anak-anak dari orang-orang 
itu? Bagaimana mereka tahu iden-
titas mereka?” tanya Mseleku, 
yang membintangi reality show 
televisi Afrika Selatan tentang 
keluarga poligaminya.

“Perempuan sekarang tidak 
bisa mengambil peran laki-laki. Itu 
tidak pernah terdengar. Akankah 
perempuan sekarang membayar lo-
bola [mahar pengantin] untuk laki-
laki. Apakah laki-laki diharapkan 
untuk mengambil nama keluarga 
[istri]-nya?” paparnya.

Profesor Machoko meneliti 
poliandri di negara kelahiran-
nya, Zimbabwe. Dia berbicara 
kepada 20 wanita dan 45 rekan 
suami yang mempraktikkannya, 
meskipun pernikahan semacam 
itu secara sosial tabu dan tidak 
diakui secara hukum.

“Poliandri, karena dijauhi 
oleh sebagian masyarakat, telah 
dipaksa di bawah tanah. Keraha-
siaan ini mirip dengan yang dite-
mukan di freemason,” katanya.

“Ketika dihadapkan dengan 
seseorang yang tidak mereka 
percayai atau tidak kenal, mereka 

bahkan menyangkal bahwa perni-
kahan seperti itu ada. Semua ini 
karena takut akan pembalasan 
dan penganiayaan,” katanya.

Para peserta dalam studi Pro-
fesor Machoko semuanya hidup 
terpisah tetapi berkomitmen pada 
persatuan poliandri dan terbuka 
tentang hal itu di antara mereka 
sendiri. “Seorang istri menum-
buhkan gagasan ingin menjadi 
wanita poliandri ketika dia berada 
di kelas enam [berusia sekitar 
12 tahun] setelah mengetahui 
tentang bagaimana ratu lebah 
di sarang menampung banyak 
suami lebah,” kata profesor.

Ketika perempuan itu dewasa 
dia mulai berhubungan seks dengan 
banyak pasangan yang semuanya 
sadar satu sama lain. “Empat dari 
sembilan rekan suaminya saat ini 
berada di kelompok pacar pertama,” 
ujar profesor tersebut.

Dalam poliandri, wanita sering 
memulai hubungan, dan men-
gundang suami untuk bergabung 
dengan serikatnya. Beberapa mem-
bayar mahar, yang lain memilih 
untuk berkontribusi pada mata 
pencahariannya. Wanita memiliki 
kekuatan untuk menghapus ika-
tan salah satu suaminya jika dia 
yakin suami tersebut mengacaukan 
hubungan lainnya.

Profesor Machoko me-
ngatakan cinta adalah alasan utama 
para pria yang dia wawancarai 
mengatakan bahwa mereka telah 
setuju untuk menjadi suami-suami 
bagi istri mereka. Mereka tidak 
ingin mengambil risiko kehilangan 
istri mereka. Beberapa pria juga 
menyebutkan fakta bahwa mer-
eka tidak memuaskan istri mereka 
secara seksual, menyetujui saran 
rekan suami untuk menghindari 
perceraian atau perselingkuhan.

Alasan lain adalah ketida-
ksuburan—beberapa pria me-
nyetujui istri mengambil suami 
lain sehingga dia bisa punya 
anak. Dengan cara ini, para pria 
“menyelamatkan muka” di depan 
umum dan terhindar dari stigma 
sebagai “diperkosa”.  gul

Afrika Selatan Ingin Legalkan 
Wanita Bersuami Lebih dari Satu

AKSI PROTES CDR SPANYOL
Seorang wanita membentuk siluet dalam bendera Estelada (bendera pro-ke-
merdekaan Catalan) dalam aksi protes yang diserukan oleh Komite Pertahanan 
Republik (CDR) separatis terhadap kunjungan Raja Spanyol Felipe VI pada jamuan 
makan peresmian Mobile World Congress, di Barcelona, Spanyol, Minggu (27/6). 
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Setelah 3 Tahun Dipenjara, 2 Aktivis 
Perempuan Arab Saudi Dibebaskan

RIYADH(IM) - Arab Saudi 
telah membebaskan dua aktivis 
perempuan terkemuka pembela 
hak asasi manusia (HAM). Ked-
uanya dibebaskan setelah dipen-
jara hampir tiga tahun.

“Pembela hak asasi manusia 
Samar Badawi dan Nassima al-
Sadah telah dibebaskan setelah 
berakhirnya hukuman terhadap 
mereka,” kata kelompok HAM, 
ALQST for Human Rights, dalam 
sebuah tweet pada hari Minggu 
(27/6), seperti dikutip Al Jazeera.

Para aktivis itu ditangkap pada 
Agustus 2018 sebagai bagian dari tin-
dakan keras pemerintah yang meluas 
terhadap perbedaan pendapat secara 
damai. Sebagian besar dari mereka 
yang dipenjara—yang diperkirakan 
berjumlah puluhan orang—berkam-
panye untuk hak mengemudi dan 
mengakhiri sistem perwalian laki-
laki di kerajaan, yang mengharuskan 

perempuan untuk mendapatkan 
persetujuan dari kerabat laki-laki 
untuk keputusan besar.

Badawi menerima International 
Women of Courage Award Amerika 
Serikat pada tahun 2012 karena 
menantang sistem perwalian, dan 
termasuk di antara wanita pertama 
yang menandatangani petisi yang 
meminta pemerintah untuk mengiz-
inkan para perempuan mengemudi, 
memilih, dan mencalonkan diri 
dalam pemilu lokal.

Dia juga saudara perempuan 
Raif  Badawi, seorang juru kam-
panye HAM terkemuka, yang di-
jatuhi hukuman 10 tahun penjara 
pada tahun 2014 atas tuduhan 
“menghina Islam” di blognya.

Al-Sadah, dari provinsi Qatif  
yang berpenduduk mayoritas 
Syiah, juga telah mengampa-
nyekan hak mengemudi dan 
menghapuskan sistem perwalian. 

Dia adalah kandidat dalam pemi-
lu lokal 2015, seorang perempuan 
yang mencalonkan diri dalam 
pemilu untuk pertama kalinya.

Namanya akhirnya dihapus 
oleh pihak berwenang dari daftar 
calon anggota dewan. Beberapa 
aktivis hak-hak perempuan yang 
ditangkap pada 2018 termasuk 
Eman al-Nafjan, Loujain al-
Hathloul, Aziza al-Yousef, Aisha 
al-Manea, Ibrahim Modeimigh 
dan Mohammed al-Rabea.

Meskipun pihak berwenang 
mencabut larangan mengemudi 
bagi perempuan yang telah ber-
langsung puluhan tahun, otori-
tas Arab Saudi membenarkan 
penangkapan tersebut dengan 
mengatakan para aktivis memiliki 
kontak yang mencurigakan den-
gan entitas asing dan menawar-
kan dukungan keuangan kepada 
“musuh di luar negeri”.  ans

Melahirkan di Usia 11 Tahun, Anak 
Perempuan Ini Jadi Ibu Termuda Inggris

LONDON (IM) - Seorang 
anak perempuan berusia 11 tahun 
dilaporkan menjadi Ibu termuda di 
Inggris setelah melahirkan seorang 
bayi. Dia hamil ketika berusia 10 
tahun. Mengutip laporan dari The 
Sun, Senin (28/6), keluarga anak itu 
tidak menyadari bahwa putri mer-
eka hamil. Anak itu dan bayi yang 
dilahirkannya dilaporkan sehat.

Laporan tersebut menga-

takan bahwa Dinas Sosial setem-
pat sekarang sedang menyelidiki 
apa yang terjadi dan bagaimana 
kehamilan itu terjadi.

Belum terungkap identitas 
anak perempuan yang masih 
duduk di bangku sekolah dasar 
itu. Asalnya juga belum diketahui.

“Ini adalah kejutan besar. Dia 
sekarang dikelilingi oleh bantuan 
ahli. Yang utama adalah dia dan 

bayinya baik-baik saja,” kata 
seorang sumber yang mengetahui 
persalinan itu kepada The Sun.

Ibu termuda sebelumnya 
adalah Tressa Middleton ketika 
dia melahirkan pada usia 12 ta-
hun pada 2006. Namun, dia 
terpaksa menyerahkan bayinya 
setelah mengakui Ayah anak itu 
adalah saudara laki-lakinya, yang 
memerkosanya.  tom
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SEOUL(IM) - Media 
pemerintah Korea Utara 
(Korut) melaporkan bahwa 
pemimpin negara itu, Kim 
Jong-un , kini terlihat men-
jadi kurus. Hal itu membuat 
para warga khawatir, bahkan 
banyak yang menangis.

Dalam wawancara yang 
disiarkan media pemerintah, 
seorang warga Pyongyang yang 
tak disebutkan namanya men-
gatakan semua orang di Korea 
Utara patah hati atas penu-
runan berat badan pemimpin 
mereka. Mereka khawatir setelah 
menonton rekaman video ter-
baru Kim Jong-un.

Komentar publik yang 
jarang tentang kesehatan Kim 
Jong-un muncul setelah analis 
asing mencatat pada awal Juni 
bahwa pemimpin otokratis 
yang diyakini berusia 37 ta-
hun itu tampaknya telah ke-
hilangan banyak berat badan.

“Melihat sekretaris jen-
deral yang dihormati (Kim 
Jong-un) tampak kurus san-
gat menghancurkan hati 
rakyat kami,” kata pria itu 
dalam sebuah wawancara 
yang disiarkan oleh lem-
baga penyiaran negara Korut, 
KRT, pada hari Jumat yang 
dilansir Reuters, Senin (28/6).

“Semua orang menga-
takan bahwa air mata me reka 
mengalir,” kata pria Pyong-
yang tersebut.

Media pemerintah juga 
menyiarkan para warga 

Rakyat Korut Menangis Melihat 
Kim Jong-un Tampak Kurus

Pyong yang menonton layar 
lebar di jalan yang menunjuk-
kan konser yang dihadiri oleh 
Kim Jong-un dan pejabat par-
tai setelah rapat pleno Partai 
Buruh Korea (WPK).

Siaran media itu tidak 
memberikan rincian apa pun 
tentang apa yang menyebab-
kan penurunan berat badan 
sang pemimpin.

Ketika Kim Jong-un 
muncul kembali di media 
pemerintah pada bulan Juni 
setelah tidak terlihat di depan 
umum selama hampir sebu-
lan, analis di

NK News—sebuah situs 
web berbasis di Seoul yang 
memantau Korea Utara—
mencatat bahwa arlojinya 
tampaknya diikat lebih erat 
daripada sebelumnya di seki-
tar pergelangan tangan yang 
terlihat lebih ramping.

Mengingat cengkera-
man ketat Kim Jong-un 
pada kekuasaan di Korea 
Utara—dan ketidakpastian 
atas rencana apa pun untuk 
penggantinya—media inter-
nasional, agen mata-mata, 
dan para spesialis mengawasi 
kesehatannya dengan cermat.

Spekulasi awal tahun lalu 
tentang kesehatan Kim Jong-
un membuncah setelah dia 
melewatkan perayaan ulang 
tahun kelahiran pendiri negara, 
Kim Il-sung, pada 15 April. 
Dia muncul kembali di depan 
umum pada awal Mei.  ans

BERLIN(IM)- Media Jer-
man melaporkan 272 anggota 
polisi di negara itu diselidiki atas 
tuduhan terlibat dengan kelom-
pok atau melakukan kejahatan 
ekstremisme sayap kanan.

Surat  kabar  Wel t  am 
Sonntag melaporkan ekstrem-
isme menyebar lebih luas di 
lembaga penegakan hukum di 
seluruh Jerman dibandingkan 
yang diperkirakan sebelumnya. 
Laporan ini berdasarkan infor-
masi yang didapat dari pemer-
intah federal dan Kementerian 
Dalam Negeri dan Keadilan.

Surat kabar itu melaporkan 
Kementerian Dalam Negeri 
Jerman menyampaikan peny-
elidikan displiner terhadap 36 
petugas polisi di Organisasi 
Kepolisian Federal dan Kantor 
Kriminal Federal. Tetapi nega-
ra-negara bagian mengatakan 
jumlah polisi yang diselidiki 
236 orang.

Welt am Sonntag melapor-
kan Negara Bagian Saarland 
tidak memberikan informasi 
mengenai hal ini. Karena itu, 
jumlah tersangka dalam kasus ini 
di Jerman lebih tinggi lagi karena 
tidak mungkin melakukan ases-
men penuh terhadap masalah ini.  

Pada Minggu (27/6), An-
adolu Agency melaporkan 
anggota parlemen dari partai 
berkuasa Christian Democratic 
Union, Roderich Kiesewetter 

mendesak agar semua tersangka 
kasus ekstrimis sayap kanan 
dari kepolisian negara bagian 
maupun federal diikuti. Ia me-
minta pemerintah mengambil 
langkah yang diperlukan bila 
kasus ini sudah dikonfi rmasi.

Anggota parlemen dari 
Partai Hijau Jerman, Irene 
Mihalic menekankan angka ini 
menjadi peringatan dan masih 
banyak peristiwa yang tidak dik-
etahui. Jerman bergulat dengan 
ekstremisme sayap kanan di 
jajaran penegak hukum.

Sebelumnya dilaporkan 
banyak perwira polisi Jerman 
diselidiki baru-baru ini sebab 
berbagi konten sayap kanan di 
grup aplikasi tukar pesan. Tahun 
lalu Menteri Pertahanan Jerman 
Annegret Kramp-Karrenbauer 
membubarkan pasukan elit anti-
teror KSK atas kasus ekstri-
misme sayap kanan.  gul

272 Polisi Jerman Diselidiki Terkait 
Ekstremisme Sayap Kanan


